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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil dari kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) selama 5 minggu di Apotek Kimia Farma 511 Klampis yang 

dilaksanakan sejak tanggal 03 Oktober hingga 05 November 2022 dapat 

disimpulkan bahwa selama proses kegiatan PKPA calon Apoteker dapat : 

1. Menerapkan ilmu kefarmasian yang telah diperoleh dalam 

perkuliahan selama kegiatan PKPA di apotek, dan memberikan 

gambaran nyata tentang cara mencari solusi dari permasalahan 

dalam pekerjaan kefarmasian di apotek.  

2. Mengetahui gambaran terkait peran, fungsi, tugas, serta tanggung 

jawab seorang Apoteker dalam melaksanakan kegiatan kefarmasian, 

dan mampu berperan aktif dalam pelayanan kefarmasian secara 

langsung kepada pasien.  

3. Meningkatkan kemampuan dalam menggali wawasan, ilmu 

kefarmasian, keterampilan, serta kesiapannya dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian secara langsung, dan kegiatan PKPA ini juga 

memberikan bekal kepada calon apoteker untuk mempunyai 

pengalaman praktik kefarmasian di sarana apotek.  

4. Berkesempatan untuk melihat serta mempelajari strategi dan 

kegiatan – kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengembangan praktik farmasi komunitas baik dari segi aspek 

manajerial hingga pelayanan kefarmasian di apotek.  

5. Melaksanakan tugas pelayanan kefarmasian dengan baik, 

bertanggung jawab, disiplin, profesional serta diharapkan calon 
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apoteker mempunyai skill berkomunikasi yang baik dengan tenaga 

kesehatan lainnya.  
 

5.2  Saran  

   Saran bagi calon apoteker setelah melakukan kegiatan Praktek 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 511 Klampis selama 

5 minggu yang dilaksanakan sejak 03 Oktober hingga 05 November 2022 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih aktif lagi dalam 

melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker serta aktif 

untuk melakukan diskusi dengan apoteker pembimbing di apotek 

sehingga harapannya mahasiswa memperoleh ilmu pengetahuan 

yang luas mengenai peran, tugas, serta tanggung jawab apoteker 

dalam mengelola suatu apotek.  

2. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan skill berkomunikasi 

terutama membangun rasa percaya diri ketika bertemu dengan 

pasien, dan harus mempunyai keinginan untuk mempelajari lebih 

lagi bidang farmasi seperti farmakologi, farmakoterapi obat agar 

dapat memberikan penjelasan secara detail saat melakukan 

pelayanan kefarmasian.  

3. Mahasiswa calon apoteker pada saat melakukan KIE diharapkan 

juga menyampaikan informasi terkait cara penyimpanan obat, dan 

terapi non farmakologi yang dapat dijalankan oleh pasien.  

4. Bagi mahasiswa calon Apoteker diharapkan untuk mempersiapkan 

diri dengan meningkatkan pemahaman mengenai obat – obatan dan 

kelas terapi, manajerial farmasi, kegiatan kefarmasian di apotek 

sehingga diharapkan pelaksanaan PKPA dapat berjalan dengan baik, 

dan lancar.  
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